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SUMMARY

j ANI. The Joint Number and Aplication of Compound Fertilizer on Growth and 

Production of Blewah (Cucumis melo L.) (Supervised by KARNADI GOZALI and

SUSILAWATI).

The objective of this research was to observe The Joint Number and 

Aplication of Compound Fertilizer on Growth and Production of Blewah (Cucumis 

melo L.) The research was conducted at experimental field of faculty of Agricultural 

Sriwijaya University, Indralaya, from Februari 2005 until April 2005.

Research method was arranged in a randomized complete block design 

(RCBD) with two factors and three replication. The first factor was The joint of 

number (R) consisted of four level, Ri (joint 13), R2 (j°in 17), R3 (j°in 21) and R4

(join 25). The second factor was compound fertilizer of three levels, Po (0 g per

plant),P| (40 g per plant), P2 ( 80 g per plant). The observed parameters in this

research were plant length, day of flowering, fruit weight per plant, fruit weght per 

block, fruit diameters soluble solid, ffesh weight of plant, dry weight of plant, leaf

number, harvest indexs.

The result showed that joint number and application of NPK Fertilizer 40 g 

per hole and R|Pi treatment gave the best result to fruit weigh per plant, fruit weght 

per block and ffesh weight.
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RINGKASAN

j ANI. Jumlah Ruas dan Pemberian pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Blewah (Cucumis melo L.) (Dibimbing oleh KARNADI GOZALI dan

SUSILAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah ruas dan pemberian pupuk 

NPK terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman blewah (Cucumis melo L.). 

Penelitian dilaksanakan di kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir dari bulan Februari 2005 sampai April 2005.

Rancangan yang digunakan pada percobaan ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok yang disusun secara faktorial dengan dua factor dan tiga ulangan. Faktor 

pertama adalah Jumlah ruas (R) terdiri dari empat taraf yaitu R| (jumlah ruas 13),

R2 (jumlah ruas 17), R3 (jumlah ruas 21), R4 (jumlah ruas 25). Faktor kedua adalah

Pupuk majemuk (P) yang terdiri dari tiga taraf yaitu Pq (0 g per tanaman), Pi (40 g

per tanaman), P2 (80 g per tanaman). Peubah yang diamati dalam penelitian ini

adalah panjang tanaman, umur berbunga, berat buah per tanaman, berat buah per

petak, diameter buah, padatan gula terlarut, berat basah, berat kering berangkasan,

jumlah daun, indeks panen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jumlah ruas dan pemberian 

pupuk NPK 40 gr per lubang tanaman (R1P1) memberikan hasil yang terbaik 

terhadap berat buah per tanaman, berat buah per petak dan berat basah berangkasan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Blewah (Cucumis melo L.) merupakan tanaman asli Indonesia yang dahulu 

dikenal dengan nama melon londo. Blewah mempunyai kekerabatan yang dekat 

dengan melon dan semangka yang termasuk dalam famili cucurbitaceae. Petani 

umumnya mengembangkan tanaman blewah pada lahan yang sempit dengan teknik 

budidaya yang tradisional sehingga hasil yang didapat tidak optimal. Blewah 

mempunyai potensi yang tinggi untuk di kembangkan seperti halnya melon (Juwita,

2002).

Buah blewah sebagai buah lokal, mempunyai kandungan zat karatenoid 

sehingga dapat mencegah penyakit kanker terutama paru-paru. Buah blewah dapat 

diolah menjadi berbagai macam seperti penghias cake, kolak, juice, dan lain-lain,

dapat juga dinikmati langsung tanpa diolah (Prajnanta, 2003). Kandungan vitamin A

dalam 100 g buah segar daging buah blewah sebesar 4000 SI ( Satuan Internasional)

lebih besar dibandingkan dalam 100 g buah semangka yang hanya 600 SI (Satuan

Internasional). Daging buah blewah seberat 100 g setara dengan 60 mg vitamin C

suplemen yang dapat mencukupi kebutuhan vitamin C harian kita (Nono, 2003).

Usaha yang perlu di perhatikan untuk meningkatkan tanaman blewah adalah

pemeliharaan ruas tanaman. Pemeliharaan ruas tanaman melalui pemangkasan 

cabang tidak pernah dilakukan pada tanaman blewah, akibatnya tanaman rimbun dan 

memendeknya periode produktif tanaman. Sejalan dengan hal tersebut sampai saat
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ini belum ada laporan atau hasil penelitian mengenai pemangkasan cabang pada 

tanaman blewah.

Pemangkasan tanaman melon berupa pembuangan tunas-tunas baru dan 

bunga yang tumbuh pada ketiak daun. Tunas-tunas yang baru tumbuh di ketiak daun 

pada ruas ke sembilan sampai ke tiga belas tidak dipangkas tetapi dipelihara untuk 

memperoleh buah sementara sebelum dilakukan seleksi buah. Tunas-tunas pada 

tersebut dipelihara karena tanaman sudah cukup umur untuk menghasilkan buah

ruas

(Samadi, 2000).

Pemupukan merupakan salah satu teknik budidaya tanaman yang 

berhubungan erat dalam produksi tanaman. Ketersediaan unsur hara atau nutrisi

yang tidak cukup dalam tanah akan menyebabkan gangguan pada pertumbuhannya

(Mulyanadan Sutejo, 1999).

Menurut Loveles (1991), usaha untuk meningkatkan produksi tanaman

blewah dapat dilakukan melalui pemupukan yang berimbang. Nitrogen, Fosfor dan

Kalium adalah unsur-unsur yang banyak di butuhkan tanaman dalam jumlah yang 

besar dari pada unsur-unsur penting lainnya. Usaha untuk menambah ketersediaan 

ketiga unsur penting tersebut adalah dengan memberikan pupuk buatan.

Permasalahan dalam pemupukan adalah rendahnya mutu dan hasil karena 

tidak tepat jenis, waktu, dosis, cara maupun perimbangan hara. Peranan pupuk 

nitrogen adalah untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, 

khususnya batang, cabang dan daun. Fosfor merupakan penyusun setiap sel hidup, 

berperan aktif dalam transfer energi di dalam sel, dan berfungsi untuk mengubah 

karbohidrat seperti pembentukan gula. Sedangkan kalium berperan dalam absorbsi



3

hara, pengaturan respirasi, transpirasi, keija enzim dan translokasi karbohidrat

(Lingga dan Marsono, 2001).

Unsur hara N, P dan K di dalam tanah tidak cukup tersedia dan terus 

berkurang karena diambil untuk pertumbuhan tanaman dan terangkut pada waktu 

panen tercuci, menguap dan erosi. Pemupukan perlu dilakukan untuk mencukupi 

kekurangan unsur hara, Pupuk yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan hara-hara 

tersebut adalah pupuk NPK. Pupuk NPK adalah pupuk majemuk yang mengandung

unsur N, P dan K (Sutedjo dan Kartosapoetro, 1990).

Hasil Penelitian Achadi et al. (1999), Pupuk phonska adalah pupuk majemuk

NPK yang mengandung 15% N, 15% P dan 15% K per satuan beratnya. Perlakuan

perbandingan dengan pemupukan NPK menunjukkan hasil yang lebih baik

dibandingkan dengan berbagai taraf perlakuan pemupukan fosfat pada tanaman 

melon. NPK dianjurkan untuk tanaman melon dan semangka sebanyak 80 g sampai 

100 g per tanaman. Penelitian Sinaga (2002), pemberian pupuk NPK organik 

sebesar 40 g per lubang tanam menghasilkan pertumbuhan tanaman blewah yang 

lebih baik dibandingkan pemberian NPK organik sebesar 0 g, 20 g dan 60 g per 

lubang tanam.

Berdasarkan pernyataan di atas maka perlu di lakukan penelitian mengenai 

jumlah ruas dan pemberian pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

blewah (Cucumis melo L.).
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan jumlah ruas dan 

pemberian pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman blewah

(Cucumis melo L.).

C. Hipotesis

1. Pemeliharaan jumlah ruas sampai dengan 13 akan meningkatkan pertumbuhan

dan produksi tanaman blewah

2. Pemberian pupuk NPK 40 g berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman blewah

3. Kombinasi antara jumlah ruas sampai dengan 13 dan takaran pupuk NPK 40

g per lubang tanaman yang berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman blewah
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